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ABSTRAK 

 

 
Sari, Fifi Novalita. 2016. Implementasi Algoritma Winnowing pada Platform E- 

Learning Untuk Sistem Penilaian Otomatis Jawaban Essay. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr.H.M. Harlanu, M.Pd ; 

pembimbing II Drs. Djoko Adi Widodo, M.T. 

 

 
Kata Kunci : e-learning, winnowing, essay, penilaian 

Sistem penilaian jawaban ujian uraian otomatis merupakan suatu cara yang 

dapat memudahkan dan mempercepat proses penilaian jawaban uraian (essay). 

Sistem ini dilakukan dengan mengukur kesamaan jawaban antara jawaban peserta 

didik dengan kunci jawaban menggunakan algoritma winnowing. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan fitur penilaian jawaban essay pada 

Learning Management System, mengetahui efektivitas penilaian hasil belajar 

dengan fitur yang dikembangkan, dan mengetahui perbedaan penilaian hasil belajar 

menggunakan sistem otomatis dengan sistem manual. 

Pengujian sistem yang diterapkan berupa blackbox dan whitebox untuk 

mengecek fungsionalitas dan mengecek alur kerja sistem. Validasi ahli media juga 

dilakukan untuk menilai kelayakan sebelum sistem diterapkan dengan 

menggunakan angket. Sistem penilaian jawaban essay otomatis pada Learning 

Management System (LMS) menggunakan teknik uji coba untuk validasi sistem. 

Uji coba ini dilakukan dengan menerapkan sistem pada simulasi pengerjaan ujian, 

kemudian hasil koreksi otomatis dari sistem yang diperoleh akan dibandingkan 

dengan koreksi manual oleh guru. Validasi oleh pengguna (guru) menggunakan 

angket, kemudian akan dianalisa menggunakan analisis deskriptif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai hasil koreksi 

sistem dengan hasil koreksi manual berdasarkan deskripsi dari setiap butir 

pertanyaan pada hasil yang telah didapatkan. 

Penilaian hasil uji coba dengan menggunakan algoritma winnowing dalam 

sistem penilaian jawaban essay otomatis dapat dikatakan efektif, tetapi kurang 

cocok untuk diterapkan dalam sistem ujian, hal ini dikarenakan adanya subjektifitas 

pada penilaian manual oleh guru, pembuatan kata kunci jawaban yang kurang 

sesuai dengan prediksi jawaban siswa, dan terdapat kekurangan dalam pemahaman 

makna jawaban pada analisis soal yang telah dilakukan. Analisis uji coba sistem 

pada 5 mata pelajaran yang diterapkan sistem penilaian jawaban essay otomatis 

didapatkan hasil adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai hasil koreksi 

manual dengan nilai hasil koreksi sistem. Saran yang diajukan berdasarkan 

keterbatasan penelitian yaitu : dapat dikembangkan untuk mendeteksi penjiplakan 

dokumen, dapat dikembangkan dengan adanya fitur tambahan untuk melakukan 

penambahan kunci jawaban, dapat dikembangkan dengan menambahkan position 

independence untuk menambah keakuratan pencocokan jawaban. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju kini telah mencakup 

berbagai bidang. Salah satu hasil perkembangan teknologi informasi adalah dalam 

bidang pendidikan. Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan pergeseran 

paradigma cara pembelajaran dan menciptakan metode pembelajaran baru yang 

berbasis teknologi informasi yaitu salah satunya dengan menerapkan e-learning. 

Dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi ini, kini proses belajar 

mengajar dapat dilakukan tanpa adanya batasan ruang dan waktu. E-learning 

adalah pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan suatu sistem 

elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses 

pembelajaran. (Effendi, 2005:6). 

Setiap proses pembelajaran memerlukan proses evaluasi belajar dalam 

pelaksanaannya, begitu pula dengan e-learning. Evaluasi belajar merupakan salah 

satu cara yang dilakukan oleh pengajar untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

penyampaian materi yang telah dilakukan serta sejauh mana hasil belajar dan 

pemahaman dari peserta didik terhadap materi yang telah diberikan dalam proses 

belajar mengajar tersebut. (Mohtar kusuma, 2010:13) 

Penilaian atau evaluasi sering digunakan untuk mengukur performa peserta 

didik. Penilaian atau evaluasi sebagai salah satu komponen utama dalam 

pembelajaran di kelas untuk membantu peserta didik dalam belajar. Salah satu cara 
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penilaian dalam pembelajaran di kelas adalah dengan ujian. Jenis ujian yang biasa 

digunakan dalam setiap proses belajar mengajar adalah tipe pilihan ganda (multiple 

choice), benar atau salah (true or false), serta uraian (essay). (Alotaiby & Chen, 

2005). 

Di dunia teknologi informasi saat ini, telah dikembangkan cara ujian yang 

praktis yang dapat diakses menggunakan komputer / laptop, yaitu dengan ujian 

online. Ujian online memberikan banyak keuntungan, salah satunya yaitu 

memungkinkan siswa untuk mengerjakan ujian kapan saja. Ujian dengan berbagai 

tipe (multiple choice, true or false, essay) dapat diaplikasikan ke dalam ujian online. 

Terdapat beberapa sistem penilaian ujian bertipe uraian (essay) secara otomatis, 

baik yang bersifat komersial maupun yang berasal dari penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa ahli. Beberapa sistem yang dimaksud adalah : PEG (Project Essay 

Grade), Intelligent Essay Assessor, e-Rater, BESTY (Bayesian Essay Testing 

Scoring System), dan masih ada beberapa sistem yang lain (Salvatore Valenti, 

Francesca Neri, & Alessandro Cucchiarelli, 2003). 

Ujian bertipe uraian (essay) dianggap oleh banyak ahli sebagai ujian yang 

paling tepat untuk menilai hasil dari kegiatan belajar yang kompleks, karena 

penulisan essay akan melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengingat, 

mengorganisasikan, mengekspresikan, dan mengintegrasikan gagasan yang 

dimiliki peserta didik tersebut (Salvatore Valenti, Francesca Neri, & Alessandro 

Cucchiarelli, 2003). Namun, permasalahan yang ditimbulkan oleh ujian bertipe 

uraian (essay) ini adalah sifatnya yang subjektif, sehingga mengakibatkan nilai 

yang diberikan antara satu penilai dengan penilai yang lain akan berbeda. 
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Sistem Penilaian Jawaban Essay Otomatis atau Automated Essay Grading 

System, adalah suatu cara yang dapat memudahkan dan mempercepat proses 

pemeriksaan dan penilaian jawaban uraian (essay). Ujian uraian (essay) merupakan 

evaluasi pembelajaran yang diberikan dalam bentuk soal uraian (essay) yang 

mempunyai jawaban yang lebih bervariasi dibandingkan soal pilihan ganda. Variasi 

jawaban tersebut memberikan kesulitan tersendiri bagi guru atau pengajar dalam 

menilai jawaban peserta didik. Pada dasarnya, jawaban essay bernilai benar jika 

jawaban tersebut mendekati kunci jawaban dan bernilai salah jika jawaban 

menjauhi atau tidak sama dengan kunci jawaban. 

Proses pengukuran kesamaan arti antara jawaban essay dengan kunci jawaban 

tersebut dapat diimplementasikan ke dalam sebuah sistem penilaian jawaban essay 

dengan menerapkan suatu metode pengukuran kesamaan teks. Secara umum 

penilaian jawaban uraian (essay) dilakukan dengan mengukur kesamaan jawaban 

antara jawaban peserta didik dengan kunci jawaban, dapat dilakukan dengan 

menerapkan metode string matching yaitu menggunakan algoritma winnowing. 

Algoritma winnowing merupakan salah satu metode kemiripan teks (text 

similarity) yang merupakan bagian dari text mining. Digunakannya metode 

kemiripan teks (text similarity) dikarenakan metode ini dapat memenuhi kebutuhan 

informasi tingkat kemiripan dokumen secara cepat dan akurat berdasarkan kata 

kunci yang relevan antara dokumen kunci jawaban dengan dokumen jawaban 

siswa. 

Text mining merupakan proses pengambilan data-data yang dianggap penting 

dari sebuah dokumen teks . Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini  hanya 
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menggunakan dua dokumen, yaitu dokumen kunci jawaban serta dokumen jawaban 

siswa yang diambil dari database e-learning. Text mining dapat mencari kata-kata 

yang dianggap sebagai kata kunci yang dapat mewakili isi suatu dokumen, lalu 

dianalisa dan dilakukan pencocokan antar dokumen berdasarkan kata kunci yang 

telah didapat. Agar pengukuran tingkat kemiripan dokumen mendapatkan hasil 

yang optimal, maka dalam prosesnya menggunakan algoritma winnowing sebagai 

pengukur tingkat kemiripan dokumen dengan kata kunci yang didapat hasil 

ekstraksi teks pada dokumen. 

Pada dasarnya algoritma winnowing digunakan untuk mengukur kemiripan 

teks dengan cara mengubah teks menjadi nilai hash dan menentukan nilai 

fingerprint yang akan mewakili setiap teks pada proses kemiripan jawaban. 

Dokumen fingerprinting merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi 

keakuratan salinan antar dokumen, baik semua teks yang terdapat di dalam 

dokumen atau hanya sebagian teks saja. Prinsip kerja dari metode dokumen 

fingerprinting ini adalah dengan menggunakan teknik hashing. Teknik hashing 

adalah sebuah fungsi yang mengkonversi setiap string menjadi bilangan 

(Kurniawati, 2008). 

Winnowing adalah algoritma yang digunakan untuk melakukan proses 

document fingerprinting (Schleimer, Wilkerson, & Aiken, 2003: 4). Algoritma 

winnowing melakukan penghitungan nilai-nilai hash dari setiap k-gram, untuk 

mencari nilai hash selanjutnya digunakan fungsi rolling hash. Kemudian dibentuk 

window dari nilai-nilai hash tersebut. Dalam setiap window dipilih nilai hash 

minimum. Jika ada lebih dari satu hash dengan nilai minimum, dipilih nilai   hash 
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yang paling kanan. Kemudian semua nilai hash terpilih disimpan untuk dijadikan 

fingerprint dari suatu dokumen. Fingerprint ini yang akan dijadikan dasar 

pembanding kesamaan antara teks yang telah dimasukkan. 

Syarat dari algoritma deteksi penjiplakan whitespace insensitivity, yaitu 

pencocokan teks file seharusnya tidak terpengaruh oleh spasi, jenis huruf kapital, 

tanda baca dan sebagainya, noise surpression yaitu menghindari pencocokan teks 

file dengan panjang kata yang terlalu kecil atau kurang relevan dan bukan 

merupakan kata yang umum digunakan, dan position independence yaitu 

pencocokan teks file seharusnya tidak bergantung pada posisi kata-kata sehingga 

kata dengan urutan posisi berbeda masih dapat dikenali jika terjadi kesamaan. 

Winnowing telah memenuhi syarat-syarat tersebut dengan cara membuang seluruh 

karakter-karakter yang tidak relevan misal: tanda baca, spasi dan juga karakter lain, 

sehingga nantinya hanya karakter-karakter yang berupa huruf atau angka yang akan 

diproses lebih lanjut. (Schleimer, Wilkerson, & Aiken, 2003: 2) 

Penerapan algoritma winnowing pada sistem penilaian jawaban uraian (essay) 

bertujuan untuk membangun sebuah platform ujian uraian (essay) yang dirancang 

dengan menyesuaikan kebutuhan ujian uraian (essay) pada umumnya. Maka 

dengan diterapkannya algoritma winnowing dalam sistem penilaian otomatis 

jawaban uraian (essay) kedalam sebuah pembelajaran online, peserta didik 

diharapkan dapat mendapatkan nilai ujian yang sesuai dengan kunci jawaban yang 

telah tersedia tanpa memperhatikan faktor subjektif dari pengajar, dan dapat 

mempermudah proses penyeleksian jawaban uraian (essay) sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas sebuah sistem pembelajaran online. 
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Berdasarkan semua pernyataan diatas, maka diperlukan suatu kajian yang 

cukup mendalam mengenai sistem penilaian jawaban uraian (essay) otomatis. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji “Implementasi Algoritma 

Winnowing Pada Platform E-Learning Untuk Sistem Penilaian Otomatis Jawaban 

Essay”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Perkembangan teknologi informasi mengakibatkan pergeseran paradigma 

dalam proses pembelajaran 

2. Setiap proses pembelajaran memerlukan proses evaluasi belajar dalam 

pelaksanaannya 

3. Ujian bertipe uraian (essay) bersifat subjektif 

 

4. Penilaian subjektif mengakibatkan nilai yang diberikan antara satu penilai 

dengan yang lain akan berbeda 

5. Secara umum penilaian jawaban uraian (essay) dilakukan dengan mengukur 

kesamaan jawaban antara jawaban peserta didik dengan kunci jawaban. 

 

 
1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana mengembangkan fitur penilaian jawaban uraian (essay) otomatis 

pada e-learning ? 
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2. Bagaimana efektivitas penilaian jawaban peserta didik dengan fitur yang telah 

dikembangkan ? 

3. Bagaimana perbedaan hasil penilaian jawaban peserta didik menggunakan 

sistem penilaian otomatis dengan sistem penilaian manual? 

 

 
1.4 Batasan Masalah 

 

Pada penelitian ini, masalah yang di teliti akan dibatasi pada : 

 

1. Pembuatan fitur yang merupakan penerapan dari algoritma winnowing pada e- 

learning. 

2. Ujian dan jawaban disajikan dalam Bahasa Indonesia. 

 

3. Soal dan jawaban tidak mengandung simbol matematika. 

 

4. Kunci jawaban soal adalah kunci jawaban yang benar. 

 

5. Soal dan jawaban terbatas pada soal dengan deskripsi teori bukan mengenai 

pendapat atau studi kasus 

 

 
1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan fitur penilaian jawaban uraian 

(essay) otomatis pada e-learning. 

2. Untuk mengetahui efektivitas penilaian jawaban peserta didik dengan fitur 

yang telah dikembangkan. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan hasil penilaian jawaban peserta didik 

menggunakan sistem penilaian otomatis dengan sistem penilaian manual. 

 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran atau 

bahkan kajian terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu 

pendidikan dan pengembangan sistem penilaian jawaban yang dapat meningkatkan 

proses penilaian hasil belajar peserta didik. 

2. Manfaat penelitian secara praktis 

 

1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang sistem penilaian jawaban essay secara otomatis dengan 

menggunakan algoritma winnowing untuk memudahkan dalam proses 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi pemerintah, adanya masukan untuk mengembangkan sistem penilaian 

jawaban essay secara otomatis dan memberikan pengetahuan tersebut kepada 

intansi-intansi pendidikan seperti sekolah. 

3. Bagi pengajar, adanya masukan tentang metode pengembangan sistem 

penilaian jawaban essay yang dapat meningkatkan proses penilaian hasil 

belajar peserta didik. 
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4. Bagi sekolah, adanya masukan tentang sistem penilaian jawaban essay yang 

dapat digunakan untuk proses penilaian hasil belajar peserta didik. 

 

 
1.7 Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

1. Bagian awal ini berisi halaman judul, lembar pengesahan, dan daftar isi. 

 

2. Bagian isi proposal skripsi terdiri dari tiga bab yaitu : 

 

BAB I :      PENDAHULUAN;   berisi   Latar  Belakang,  Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan. 

BAB II :      TINJAUAN   PUSTAKA;   berisi   Landasan   Teori   dan 

Kerangka Berpikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN;  berisi  Waktu  dan  Tempat 

Pelaksanaan, Desain Penelitian, Alat dan Bahan Penelitian, 

Parameter Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Kalibrasi 

Instrumen, Teknik Analisis Data. 

BAB IV : HASIL   PENELITIAN DAN PEMBAHASAN;   berisi 

 

Deskripsi Data, dan Pembahasan. 

 

BAB V : PENUTUP; berisi kesimpulan dan saran. 

 

3. Bagian akhir berisi Daftar Pustaka dan lampiran-lampiran. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Pemanfaatan internet dalam pembelajaran 

 

Penggunaan internet dalam proses pembelajaran artinya mengkondisikan 

siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa dapat belajar secara online dari berbagai 

sumber seperti, perpustakaan, museum, database, untuk mendapatkan informasi 

mengenai peristiwa sejarah, biografi, rekaman, laporan, data statistik, Gordin 

(dalam Rusman, 2007:184). Dengan terhubung internet, maka jaringan komputer 

lokal yang mempunyai data berbeda-beda, dapat saling terhubung melalui suatu 

sistem protokol standar sehingga berbagai sistem komputer dapat saling bertukar 

informasi maupun data. 

Dengan menggunakan internet, siswa tidak hanya berperan sebagai 

konsumen informasi saja. Siswa berperan sebagai peneliti dan analis. Setelah 

mendapatkan informasi yang begitu banyak dari internet, maka siswa harus mulai 

menyeleksi melalui ketrampilan membaca selintas, kemudian mengabaikan, 

memilih dan mengambil sebagian atau seluruhnya. Butiran-butiran informasi yang 

didapat kemudian harus disusun agar menjadi bagian yang utuh. Aktifitas seperti 

ini mengharuskan siswa untuk memaksimalkan keterampilan membaca dan strategi 

berfikir.(Rusman, 2007:184). 

Pengajar diharapkan dapat memanfaatkan internet secara optimal untuk 

memfasilitasi aktivitas pembelajaran yang inovatif. Dalam dunia global ini peserta 
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didik tidak cukup dengan hanya mengetahui informasi dan mengingat fakta, tetapi 

mereka harus bisa berfikir kritis dan menyelesaikan permasalahan, serta memiliki 

skill untuk berkomunikasi dan bekerja sama. Disamping itu, peserta didik harus 

mampu beradaptasi, mempunyai inisiatif, mampu mengakses dan menganalisis 

informasi serta mempunyai keingintahuan tinggi. Dengan kemampuan 

menggunakan internet dan mengimplementasikannya dalam aktivitas pengajaran. 

(Wagner, 2008) 

Dengan menggunakan internet peserta didik tidak hanya berperan sebagai 

konsumen informasi saja. Peserta didik berperan sebagai peneliti dan analis. Setelah 

mendapatkan informasi yang begitu banyak dari internet, maka peserta didik harus 

mulai menyeleksi melalui ketrampilan membaca selintas, kemudian mengabaikan, 

memilih dan mengambil sebagian atau sleuruhnya. Butiran informasi yang didapat 

kemudian harus disusun agar menjadi bagian yang utuh. Aktifitas seperti ini 

mengharuskan peserta didik untuk memaksimalkan ketrampilan membaca dan 

strategi berfikir. (Rusman, 2007:184). 

Ada beberapa hal yang dapat difasilitasi dengan adanya internet: (Rusman, 

2007:186) 

1. Discovery (penemuan) 

 

Merupakan pencarian informasi tertentu yang dapat dilakukan di internet. 

 

2. Communication (komunikasi) 

 

Jaringan internet menyediakan layanan fasilitas komunikasi yang dapat 

mengirim pesan sederhana sampai pertukaran informasi yang bersifat komplek 

antar maupun inter-organisasi dan termasuk didalamnya transfer  informasi   antar 
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komputer dan proses informasi. Ada beberapa contoh media komunikasi yang 

sering digunakan yaitu e-mail, chat group, dan newsgroup. 

3. Collaboration (kolaborasi) 

 

Fasilitas yang canggih seperti screen sharing ataupun teleconference 

dibangun dengan meningkatkan komunikasi antar media elektronik. Fasilitas ini 

dapat digunakan baik antar individu maupun kelompok. Kolaborasi juga 

memungkinkan untuk saling berbagi informasi yang menyediakan akses pada 

server yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

 

 
2.1.2 E-Learning 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 

mendorong berbagai lembaga pendidikan memanfaatkan sistem e-learning untuk 

meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Melalui e-learning materi 

pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, disamping itu materi 

yang dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar. 

E-learning merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan media elektronik. Dengan berkembangnya teknologi 

komputer, e-learning lebih dikenal sebagai proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh berbagai macam pengguna, maka muncul pembagian tipe e-learning, yaitu 

synchronous learning dan asynchronous learning. (Effendi, 2005:6). 

Synchronous learning merupakan tipe e-learning dimana pengajar dan 

peserta didik berada diwaktu yang sama untuk melakukan proses pembelajaran. 

Penggunaan synchronous learning  dapat  berupa seminar  atau konferensi dengan 
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menggunakan web conference. Pada synchronous learning pengajar dan peserta 

didik mengakses internet secara bersamaan. Pengajar mempresentasikan materi dan 

peserta didik dapat mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pengajar 

dengan menggunakan fasilitas chat. (Effendi, 2005:7). 

Asynchronous learning dapat diartikan kebalikan dari synchronous learning, 

jika synchronous learning maka pengajar dan peserta didik harus berada dalam 

wkatu yang sama, pada asynchronous learning peserta didik tidak harus mengikuti 

pembelajaran pada waktu yang sama dengan penyampaian materi oleh pengajar. 

Tipe e-learning ini lebih sering digunakan karena kemudahan bagi peserta didik 

untuk dapat mengikuti pembelajaran kapanpun dimanapun. Interaksi antara 

pengajar dengan peserta didik dapat dilakukan melalui forum diskusi. (Effendi, 

2005:7). 

Dalam mengembangkan sistem e-learning perlu memperhatikan dua hal, 

yakni peserta didik menjadi target dan hasil pembelajaran yang diharapkan. 

Pemahaman atas peserta didik sangatlah penting, antara lain tujuan mereka dalam 

mengikuti e-learning, kecepatan dalam mengakses jaringan, keterbatasan 

bandwidth, biaya untuk akses internet, serta latar belakang pengetahuan yang 

menyangkut kesiapan dalam mengikuti pembelajaran. Pemahaman atas hasil 

pembelajaran diperlukan untuk menentukan cakuoan materi, kerangka hasil belajar, 

serta pengetahuan awal. 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, e-learning dibedakan menjadi tigas 

basis teknologi, yaitu : (Hidayati, 2010) 

1. Computer Base Training (CBT) 
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E-learning dengan konsep ini menggunakan aplikasi yang berjalan pada 

perangkat komputer standalone. Aplikasi yang digunakan dapat berupa teks, audio, 

video, maupun simulasi. 

2. Learning Management System (LMS) 

 

Dengan adanya teknologi internet maka pembelajaran dengan e-learning 

dapat dilakukan menggunakan Learning Management System. LMS dengan 

teknologi internet menawarkan solusi terhadap permasalahan jarak serta lokasi. 

Dengan adanya internet semua dapat dilakukan dimana saja. 

3. Aplikasi e-learning berbasis web 

 

Dengan berkembangnya LMS menjadi aplikasi e-learning berbasis web 

secara utuh, LMS mulai digabungkan dengan situs-situs portal. Konten daripada 

LMS juga semakin banyak dengan paduan multimedia, video streaming, dan 

penampilan interaktif dengan pemilihan format data yang lebih standar. 

Terdapat tiga aspek dalam menilai e-learning sebagai media yaitu: (1) aspek 

rekayasa perangkat lunak, (2) aspek instructional design, dan (3) aspek komunikasi 

visual. Aspek rekayasa perangkat lunak meliputi efektif dan efisien dalam 

pengembangan dan penggunaan, maintainable (dapat dikelola dengan mudah), 

usability (kemudahan penggunaan), ketepatan pemilihan jenis aplikasi 

pengembangan, kompatibilitas. Aspek instructional design meliputi interaktivitas, 

kedalaman konten, kemudahan untuk dipahami, sistematis, kejelasan uraian, dan 

lainnya. Aspek komunikasi visual meliputi komunikatif, sederhana dan memikat, 

visual, animasi, dan layout interaktif. (Wahono, 2006). 
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Setidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam merancang e-learning 

 

sebagai alat evaluasi hasil belajar, yaitu :  (Rusman, 2007:199) 

 

1. Ketepatan koreksi, penggunaan e-learning dalam pembelajaran harus dapat 

berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar dalam hal ini akan berpengaruh 

pada sistem koreksi yang digunakan dan hasil dari proses koreksi yang 

dilakukan melalui e-learning. 

 

2. Kecepatan proses, e-learning sebagai media pembelajaran berbasis teknologi 

harus dapat melakukan proses penilaian dengan cepat dan tepat. 

 

3. Efisiensi manajemen waktu, e-learning digunakan sebagai alat untuk 

melakukan manajemen waktu pada proses belajar mengajar di kelas, sehingga 

dengan menggunakan media ini proses belajar mengajar dapat dilaksanakan 

sesuai dengan perkiraan waktu yang telah ditetapkan. 

 

Ketika e-learning mulai diminati oleh penyelenggara pendidikan, tentu tidak 

lepas dari kelebihan yang dimiliki. Sebagai media pembelajaran e-learning juga 

tidak lepas dari kelemahan. Berikut keuntungan dan kelemahan yang ada pada e- 

learning.(Effendi, 2005:9). 

Tabel 2.1. Keuntungan dan kelemahan e-learning 
 

 

Keuntungan Kelemahan 

1.  Biaya operasional lebih hemat 

dibandingkan  pembelajaran 

1. Beberapa siswa merasa tidak 

nyaman dengan pembelajaran e- 
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konvensional, karena tidak perlu 

menggunakan alat tulis, ruang kelas, 

dan peralatan lainnya. 

learning. Hal ini karena mereka 

harus memotivasi diri sendiri 

untuk belajar. 

2. Waktu yang disediakan oleh e 

learning lebih fleksibel. Siswa dapat 

belajar diwaktu luangnya dan dapat 

meninggalkan pelajaran ketika ada 

hal lain yang ingin dikerjakan. 

2. Teknologi  yang  digunakan 

dalam e-learining beragam, 

sehingga perlu dilakukan uji 

kompatibilitas teknologi yang 

akan digunakan. 

3. Tempat untuk belajar juga dapat 

disesuaikan. Siswa tidak lagi dibatasi 

oleh ruang kelas untuk belajar, karena 

proses pembelajaran dapat dilakukan 

dimanapun tempatnya 

3. Beberapa materi tidak dapat 

diajarkan melalui e-learning. 

Mateti terkait olah raga dan 

instrumen musik sulit untuk 

disampaikan melalui elearning. 

4. Materi yang didapat oleh  peserta  

didik dapat disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing. Hal ini 

memungkinkan peserta untuk dapat 

mengulang materi yang belum 

dipahaminya. 

4. Desain pelajaran e-learning 

banyak yang kurang tepat, 

sehingga siswa merasa bosan 

dan tidak mau menyelesaikan 

pelajaran. 
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2.1.3 Algoritma Winnowing 

 

Winnowing adalah algoritma yang digunakan untuk melakukan proses 

document fingerprinting. Algoritma winnowing melakukan penghitungan nilai- 

nilai hash dari setiap k-gram, untuk mencari nilai hash selanjutnya digunakan 

fungsi rolling hash. Kemudian dibentuk window dari nilai-nilai hash tersebut. 

Dalam setiap window dipilih nilai hash minimum. Jika ada lebih dari satu hash 

dengan nilai minimum, dipilih nilai hash yang paling kanan. Kemudian semua nilai 

hash terpilih disimpan untuk dijadikan fingerprint dari suatu dokumen. (Schleimer, 

Wilkerson, & Aiken, 2003: 4). 

Fingerprint ini yang akan dijadikan dasar pembanding kesamaan antara teks 

yang telah dimasukkan. Syarat dari algoritma deteksi penjiplakan whitespace 

insensitivity, yaitu pencocokan teks file seharusnya tidak terpengaruh oleh spasi, 

jenis huruf kapital, tanda baca dan sebagainya, noise surpression yaitu menghindari 

pencocokan teks file dengan panjang kata yang terlalu kecil atau kurang relevan dan 

bukan merupakan kata yang umum digunakan, dan position independence yaitu 

pencocokan teks file seharusnya tidak bergantung pada posisi kata-kata sehingga 

kata dengan urutan posisi berbeda masih dapat dikenali jika terjadi kesamaan. 

(Schleimer, Wilkerson, & Aiken, 2003: 2). 

Winnowing telah memenuhi syarat-syarat tersebut dengan cara membuang 

seluruh karakter-karakter yang tidak relevan misal: tanda baca, spasi dan juga 

karakter lain, sehingga nantinya hanya karakter-karakter yang berupa huruf atau 

angka yang akan diproses lebih lanjut. 
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1. Hashing 

 
Hashing merupakan pengubahan serangkaian karakter menjadi nilai atau 

kode yang menjadi penanda dari rangkaian karakter tersebut. Dengan pengubahan 

inilah, maka tercipta penanda sebagai indeks untuk digunakan dalam mencari 

informasi kembali atau information retrieval. Fungsi untuk menghasilkan nilai ini 

disebut fungsi hash, sedangkan nilai yang dihasilkan disebut nilai hash. Contoh 

sederhana hashing adalah (Firdaus, 2008: 2). 

Fungsi Hash adalah suatu cara menciptakan “fingerprint” dari berbagai data 

masukan. Fungsi Hash akan mengganti atau mentranspose-kan data tersebut untuk 

menciptakan fingerprint, yang biasa disebut hash value. Hash value biasanya 

digambarkan sebagai suatu string pendek yang terdiri atas huruf dan angka yang 

terlihat random (data biner yang ditulis dalam notasi hexadecimal). Algoritma 

fungsi hash yang baik adalah yang menghasilkan sedikit hash collision. Hash 

collision merupakan kejadian dua atau lebih hash memiliki nilai hash yang sama. 

 
2. K-gram 

 
K-gram adalah rangkaian substring yang bersebelahan dengan panjang k. 

Metode ini menghasilkan rangkaian substring sejumlah k-grams, dimana k adalah 

parameter yang dipilih oleh user. K-gram mengambil substring karakter huruf 

sejumlah k dari sebuah kata yang secara kontinuitas dibaca dari teks sumber hingga 

akhir dari dokumen. (Schleimer, Wilkerson, & Aiken, 2003: 1) 
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3. Rolling Hash 

 
Fungsi yang digunakan untuk menghasilkan nilai hash dari rangkaian gram 

dalam algoritma Winnowing adalah rolling hash   (Jonathan D. Cohen, 1997 : 3). 

 

 
2.1.4 Teknik Evaluasi 

 

Jika evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi, maka teknik adalah 

metode yang digunakan agar tujuan evaluasi, yaitu menggali informasi tentang 

peserta didik dapat tercapai. Secara garis besar ada dua kelompok teknik evaluasi 

dapat digunakan oleh seorang pengajar dalam usahanya mencari informasi yang 

diperlukan.(Mohtar Kusuma, 2010:76) 

Pertama, teknik evaluasi yang juga banyak digunakan di dalam kelas adalah 

teknik evaluasi melalui nontes. Tes ini tidak menggunakan jenis pertanyaan atau 

pernyataan seperti disebutkan diatas, tetapi tes ini menggunakan metode lain untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Kedua, teknik evaluasi 

menggunakan cara tes, yang didalamnya berupa satu set atau lebih jenis pertanyaan 

atau pernyataan yang relevan dengan tujuan tes digunakan oleh seorang pengajar. 

(Mohtar Kusuma, 2010:76) 

Suatu bentuk tes dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes tertulis dan 

tes lisan. (Mohtar Kusuma, 2010:79) 

1. Tes tertulis merupakan sekumpulan jenis pertanyaan atau pernyataan yang 

direncanakan oleh pengajar maupun para evaluator secara sistematis, guna 

memperoleh informasi tentang peserta didik. Tes tertulis pada umumnya tidak 

bisa  digunakan  secara  efektif  untuk  mengevaluasi  ketrampilan psikomotor 
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peserta didik. Akan tetapi, tes tertulis dapat mengevaluasi prinsip-prinsip yang 

menyertai ketrampilan termasuk ketrampilan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

2. Tes lisan merupakan sekumpulan jenis pertanyaan atau pernyataan yang 

disusun secara terencana, diberikan oleh seorang pengajar kepada peserta didik 

tanpa melalui media tulis. Tes lisan ini sebaiknya berfungsi sebagai tes 

pelengkap, setelah tes utama dalam bentuk tertulis dilakukan. 

Pada tes tertulis yang juga termasuk sebagai kelompok evaluasi 

menggunakan papers and pencils menurut bentuk jenisnya dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu tes uraian (essay) dan tes objektif. 

 

 
2.1.5 Tes Uraian (Essay) 

 

Secara ontologi, tes uraian (essay) adalah salah satu bentuk tes tertulis yang 

susunannya terdiri atas jenis-jenis pertanyaan yang masing-masing mengandung 

permasalahan dan menuntut jawaban peserta didik melalui uraian-uraian kata yang 

merefleksikan kemampuan berfikir peserta didik. Tes uraian (essay) dapat juga 

disebut sebagai tes dengan menggunakan pertanyaan terbuka, dimana dalam tes 

tersebut peserta didik diharuskan menjawab sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki oleh para peserta didik; dan jika dilihat dari aspek jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik, tes uraian (essay) menurut (Grounlund, 1990) dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu a) tes essay dengan jawaban panjang, dan b) tes essay 

dengan jawaban singkat. (Mohtar Kusuma, 2010:80) 
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Tes essay dikatakan dengan jawaban panjang, apabila dalam aplikasi tes 

memerlukan jawaban peserta didik secara luas. Evaluator dalam hal ini, 

memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk memberikan jawaban 

secara tuntas dan jelas. Sedangkan peserta didik juga diberikan kesempatan untuk 

mengorganisasi penuangan ide tersebut menjadi satu kesatuan sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik. (Mohtar Kusuma, 2010:80) 

Keberadaan tes essay dengan jawaban panjang ini, direncanakan oleh para 

evaluator untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menuangkan ide dalam 

satu kesatuan yang komprehensif, koherensi, dan sistematis sehingga memberikan 

kejelasan jawaban. Jawaban tes essay yang tidak membatasi ide-ide yang 

dituangkan oleh peserta didik untuk menjawab pertanyaan jenis merupakan tes 

yang disusun untuk tujuan tertentu. (Mohtar Kusuma, 2010:80) 

Tes essay dikatakan sebagai jawaban terbatas, apabila dalam menjawab para 

peserta didik hanya diminta menguraikan ide-idenya secara singkat dan tepat sesuai 

dengan ruang yang disediakan oleh para evaluator. Jawaban pertanyaan tes essay 

terbatas ini biasanya mengarah kepada jawaban yang lebih spesifik dan lebih pasti 

seperti kunci jawaban yang telah dibuat. (Mohtar Kusuma, 2010:81) 

Bentuk pertanyaan tes essay dapat dikontruksi dengan menggunakan kata 

bantu pertanyaan tertentu yang mengandung unsur singkatan 4W+1H, where 

(dimana), who (siapa), what (apa), why (mengapa) dan how (bagaimana). 

Disamping itu, pertanyaan essay direncanakan secara sistematis untuk mendorong 

para peserta didik agar memiliki kemampuan mengekspresikan ide-ide mereka 

dengan   menggunakan   bahasa   atau   kata-kata   mereka   sendiri, menggunakan 
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informasi dari pengetahuan mereka sendiri, kemudian menuangkannya secara 

bebas dalam lembaran jawaban yang ada. (Mohtar Kusuma, 2010:81) 

 

 
2.1.6 Penelitian yang Relevan 

 

Beberapa penelitian terdahulu terkait tentang sistem penilaian otomatis 

jawaban essay sudah banyak dirangkum di dalam jurnal-jurnal, baik jurnal nasional 

maupun jurnal internasional. Begitupun penelitian yang memuat tentang algoritma 

winnowing dan e-learning juga telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang 

membahas tentang tema dan metode di atas diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Saul Schleimer, Daniel S. Wilkerson, dan 

Alex Aiken dengan judul “Winnowing : Local Algorithms for Document 

Fingerprinting”, disebutkan bahwa dengan menggunakan sejumlah dokumen, 

fungsi algoritma winnowing akan dijalankan dengan menggunakan pencocokan 

fingerprinting pada deteksi kesamaan teks, termasuk bagian kecil hingga 

keseluruhan dokumen. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Norzima Elbegbayan dengan judul 

“Winnowing, a document fingerprinting algorithm” disebutkan bahwa algoritma 

winnowing menunjukkan bahwa dalam mendeteksi kesamaan teks pada dokumen 

dipengaruhi oleh nilai hash dan k gram pada dokumen yang dipilih. Nilai hash dan 

k gram akan mempengaruhi presentase pada penilaian pendeteksian kemiripan 

dokumen. 

Sementara itu pada penelitian lain yang dilakukan oleh Sariyanti Astutik, 

Andharini Dwi Cahyani, dan Mochammad Kautsar Sophan dengan judul  “Sistem 
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Penilaian Esai Otomatis Pada E-Learning Dengan Algoritma Winnowing” 

disebutkan bahwa hasil penelitian sistem penilaian menunjukkan bahwa 

penggunaan nilai n-gram dan window pada metode winnowing berpengaruh pada 

kesamaan fingerprint yang ditemukan. Semakin banyak kesamaan fingerprint yang 

ditemukan maka semakin tinggi nilai yang dihasilkan sistem. Dan semakin kecil 

nilai n-gram yang digunakan maka semakin tidak peka kemampuan algoritma 

winnowing dalam menilai kesamaan arti dua teks jawaban esai. Penilaian 

menghasilkan akurasi yang lebih baik pada teks jawaban yang memiliki struktur 

kalimat jawaban yang sama dengan kunci jawaban yaitu sebesar 75–80%. 

Sementara itu pada penelitian lain yang dilakukan Agus Rizki Syahputra 

dengan judul “Implementasi Algoritma Winnowing Untuk Deteksi Kemiripan 

Text” disebutkan bahwa pada pengecekan penjiplakan dilakukan dengan 

menentukan kelompok dokumen yang sesuai kemudian dilakukan pengecekan 

penjiplakan pada anggota dokumen kelompok tersebut. Dalam hal ini dapat 

menyebabkan waktu yang diperlukan menjadi lebih cepat dalam pendeteksian 

penjiplakan. Pencarian menggunakan teknik hashing akan menjadi lebih efisien 

daripada pencarian karakter-per-karakter pada nama-nama yang panjangnya 

bervariasi. Tindak penjiplakan dapat dilakukan dengan modifikasi yang mana 

dengan mengubah beberapa bagian bahkan keseluruhan, yaitu dengan mengubah 

kata-kata dengan sinonim. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nanda Zannibua Harisma dengan judul 

“Implementasi Sistem Penilaian Esai Otomatis Metode LSA Dengan Tiga Bobot 

Kata Kunci”. Hasil penelitian tersebut adalah dengan menggunakan metode  LSA, 
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korelasi antara penilaian yang dilakukan oleh sistem dengan human rater 

menunjukkan angka 0,777402209 dengan rata-rata selisih nilai untuk setiap soal 

sebesar 17,36. Kecepatan pemrosesan penghitungan nilai yang dilakukan oleh 

sistem dipengaruhi oleh beberapa hal seperti banyaknya persamaan kata yang 

dimasukkan ke dalam database, hardware yang digunakan, jumlah soal yang 

diujikan juga banyaknya user yang mengakses secara bersamaan. 

Hasil serupa juga dipaparkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Mudafiq 

Riyan Pratama, Eko Budi Cahyono, dan Gita Indah Marthasari dengan judul 

“Aplikasi Pendeteksi Duplikasi Dokumen Teks Bahasa Indonesia Menggunakan 

Algoritm Winnowing Dengan Metode K-Gram dan Synonym Recognition”. Hasil 

penelitian tersebut diperoleh bahwa sistem yang dibangun telah dapat mendeteksi 

duplikasi dengan pendekatan sinonim dengan perbedaan ± 0.82 % lebih besar 

menggunakan synonym recognition daripada tanpa synonym recognition. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpukan bahwa 

algoritma winnowing dapat mendeteksi kemiripan teks atau dokumen, dalam hal ini 

penulis akan meneliti mengenai penerapan dari penggunaan algoritma winnowing 

pada e-learning pada sistem penilaian jawaban essay otomatis. Dalam penelitian 

ini, penulis juga melakukan preprocessing terhadap proses penyaringan jawaban 

essay siswa menggunakan tokenization dan synonym recognition. Dengan melalui 

tahap preprocessing sebelum mengalami penyaringan dengan algoritma winnowing 

diharapkan akan membuat hasil implementasi pada e-learning sesuai dengan 

prosedur penilaian yang dilakukan secara manual. 
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2.2  Kerangka Berpikir 

 

Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar. Secara garis 

besar, teknik evaluasi dalam pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu tes dan 

nontes. Teknik evaluasi yang pertama adalah tes yang biasanya direalisasikan 

dengan tes tertulis, digunakan untuk memperoleh data, baik data kuantitatif maupun 

kualitatif. Tes tertulis juga dapat dibedakan menjadi dua yaitu tes objektif dan tes 

uraian (essay). 

Ujian bertipe uraian (essay) dianggap oleh banyak ahli sebagai ujian yang 

paling tepat untuk menilai hasil dari kegiatan belajar yang kompleks, karena 

penulisan essay akan melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengingat, 

mengorganisasikan, mengekspresikan, dan mengintegrasikan gagasan yang 

dimiliki peserta didik. Ujian essay merupakan evaluasi pembelajaran dalam bentuk 

soal essay yang mempunyai jawaban lebih bervariasi dibandingkan bentuk soal 

pilihan ganda. Variasi jawaban tersebut memberikan kesulitan tersendiri bagi 

pengajar dalam menilai jawaban. 

Sistem Penilaian Jawaban Esai Otomatis atau Automated Essay Grading 

System, adalah suatu cara yang dapat memudahkan dan mempercepat proses 

pemeriksaan dan penilaian jawaban uraian (essay). Proses pengukuran kesamaan 

arti antara jawaban essay dengan kunci jawaban tersebut dapat diimplementasikan 

ke dalam sebuah sistem penilaian jawaban essay dengan menerapkan suatu metode 

pengukuran kesamaan teks. Secara umum penilaian jawaban uraian (essay) 

dilakukan  dengan  mengukur  kesamaan  jawaban  antara  jawaban  peserta  didik 
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dengan kunci jawaban, dapat dilakukan dengan menerapkan metode string 

matching yaitu menggunakan algoritma winnowing. 

Pada dasarnya algoritma winnowing digunakan untuk mengukur kemiripan 

teks dengan cara mengubah teks menjadi nilai hash dan menentukan nilai 

fingerprint yang akan mewakili setiap teks pada proses kemiripan jawaban. Pada 

penelitian ini, algoritma winnowing akan diterapkan ke dalam sebuah platform e- 

learning sehingga dapat mengembangkan fitur yang ada untuk diimplementasikan 

ke dalam suatu sistem penilaian otomatis jawaban soal jenis uraian (essay). 

Penerapan algoritma winnowing pada sistem penilaian jawaban uraian (essay) 

bertujuan untuk membangun sebuah platform ujian uraian (essay) yang dirancang 

dengan menyesuaikan kebutuhan ujian uraian (essay) pada umumnya. Maka 

dengan diterapkannya algoritma winnowing dalam sistem penilaian otomatis 

jawaban uraian (essay) kedalam sebuah pembelajaran online, peserta didik 

diharapkan dapat mendapatkan nilai ujian yang sesuai dengan kunci jawaban yang 

telah tersedia tanpa memperhatikan faktor subjektif dari pengajar, dan dapat 

mempermudah proses penyeleksian jawaban uraian (essay) sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas sebuah sistem pembelajaran online. 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat diambil asumsi adanya 

peningkatan efektivitas evaluasi pembelajaran dengan mengembangkan fitur 

penilaian jawaban uraian (essay) otomatis pada e-learning. Dengan penerapan 

algoritma winnowing pada sistem penilaian otomatis jawaban essay untuk 

diimplementasikan dalam platform e-learning. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Hasil dari pengembangan fitur sistem penilaian jawaban essay otomatis pada 

Learning Management System (LMS) adalah sistem yang dikembangkan 

dengan menggunakan algoritma winnowing untuk proses penilaian jawaban 

essay secara otomatis pada e-learning yang telah dikembangkan. Algoritma 

winnowing melakukan pemrosesan koreksi jawaban berdasarkan dari 

fingerprint kunci jawaban yang telah dimasukkan. Sebelum melalui proses 

pencocokan jawaban dengan menggunakan algoritma winnowing, jawaban 

yang akan dikoreksi juga akan melalui tahapan preprocessing yaitu 

tokenization dan synonym recognition. Hasil pengujian whitebox dan blackbox 

yang dilakukan menghasilkan produk sistem yang valid. 

2. Pengkoreksian jawaban siswa dengan menggunakan algoritma winnowing 

dalam sistem penilaian jawaban essay otomatis dapat dikatakan efektif, tetapi 

kurang cocok untuk diterapkan dalam sistem ujian, hal ini dikarenakan adanya 

subjektifitas pada penilaian manual oleh guru, pembuatan kata kunci jawaban 

yang kurang sesuai dengan prediksi jawaban siswa, dan terdapat kekurangan 

dalam pemahaman makna jawaban pada analisis soal yang telah dilakukan. 
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3. Hasil dari analisis uji coba sistem pada 5 mata pelajaran yang diterapkan sistem 

penilaian jawaban essay otomatis didapatkan hasil adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap nilai hasil koreksi manual dengan nilai hasil koreksi sistem. 

 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diajukan saran penelitian 

lanjutan sebagai berikut : 

1. Penerapan algoritma winnowing lebih cocok untuk mendeteksi kemiripan atau 

deteksi penjiplakan dokumen maupun artikel. 

2. Perlu adanya fitur tambahan untuk melakukan penambahan kunci jawaban 

pada kuis yang telah dibuat, penambahan kunci jawaban ini digunakan sebagai 

alternatif jawaban lain dalam proses pencocokan jawaban. 

3. Perlu ditambahkan position independence yaitu penemuan kecocokan / 

kesamaan harus tidak bergantung pada posisi kata-kata, meskipun posisinya 

tidak sama kecocokan harus dapat ditemukan sehingga pencocokan jawaban 

lebih akurat. 
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